
Nama  : Okta Alvonsa Modestia 

Npm   : 2213053025 

Kelas  : 3 J 

Analisis Jurnal  

PENDIDIIKAN NILAI DAN MORAL DALAM SISTEM KURIKULUM          

PENDIDIKAN ACEH 

A. Identitas Jurnal 

1. Nama Jurnal : Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan Undiksha  

2. Volume : 9 

3. Nomor : 3 

4. Halaman : 710-724 

5. Tahun Penerbit : September 2021 

6. Judul Jurnal : PENDIDIKAN NILAI DAN MORAL DALAM SISTEM KURIKULUM 

PENDIDIKAN DI ACEH 

7. Nama Penulis : Iwan Fajri(1), Rahmat(2), Dadang Sundawa(3), Mohd Zailani Mohd 

Yusoff(4) 

8. Studi Kasus : Aceh 

B. Abstrak Jurnal 

1. Jumlah Paragraf : 1 Paragraf 

2. Halaman : Setengah Halaman 

3. Ukuran Spasi : 1.0 

4. Uraian Abstrak : Asbtrak di sajikan dalam format Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris  

                  Di dalam abstrak penulis menjelaskan bahwa penelitian ini di lakukan di Aceh. Penulis 

juga mengatakan bahwa Pemerintah Aceh melakukan pembelajaran yang sesuai dengan 

kekhususan yang diberikan oleh pemerintah pusat kepada pemerintah Aceh. Penyelenggaraan 

pembelajaran Islami di Provinsi Aceh mengacu pada Qanun No 9 Tahun 2015 pergantian atas 

Qanun Aceh No 11 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pembelajaran. Penyelenggaraan 

pendidikan di seluruh satuan pendidikan berpedoman pada ajaran Islam. Pelaksanaan pendidikan 

di Sekolah di Aceh secara keseluruhan sudah Islami, dengan indikator sistem pengelolaan sekolah 

memiliki nilai transparansi, akuntabilitas, pendekatan keteladanan, pengembangan budaya 

berorientasi islami dan penerapan kurikulum islami sebagaimana diatur dalam qanun, Proses 

pembelajaran yang dilaksanakan di Aceh berbasis dan berorientasi kepada budaya islami yang 

berbasis syariat islam di Aceh. 

5. Keyword Jurnal : Kurikulum Islami, Pendidikan Nilai, Pendidikan Aceh, Qanun. 

 



 

C. Pendahuluan Jurnal 

Dalam pendahuluan jurnal penulis menggambarkan salah satu aspek utama dalam kehidupan 

seorang muslim merupakan mempunyai nilai moral yang besar terutama berkaitan dengan 

pengajaran dan pendisilpinan siswa untuk memiliki perilaku dan karakteristik pribadi yang baik. 

Peran lembaga pendidikan juga penting untuk memperkuat dengan perubahan sosial yang terjadi 

di Aceh. Perubahan sosial yang pesat dalam gaya hidup menyebabkan ketidak bercintaan dalam 

sosial budaya di kalangan remaja. Fenomena tersebut terlihat dari akhlak, gaya hidup, dan aktivitas 

sosial remaja dalam kehidupan sehari-hari (Nuriman & Fauzan, 2017). Aceh memiliki ciri-ciri 

khusus dalam penyelenggaraan syariat Islam dan penerapan pendidikan Islam dalam rangka 

pembentukan generasi muda Aceh yang berakhlak mulia mengikuti budaya Aceh dan syariat 

Islam. 

Pemerintah Aceh mengembangkan sistem pendidikan yang sesuai dengan karakteristik-

karakteristik adat istiadat masyarakat Aceh serta otonomi khusus yang berlaku di Aceh Amin 

(2018) Sistem pendidikan yang diamanahkan berupa sistem pendidikan Islam seperti yang tertuang 

dalam Qanun No. 23 Tahun 2002. Qanun tersebut kemudian disempurnakan dengan Qanun Aceh 

No 5 Tahun 2008 dan pemerintah kemudian diganti oleh Qanun Aceh No 9 Tahun 2015 perubahan 

atas Qanun Aceh No. 11 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Islam di Aceh, 

Indonesia. 

Dasar qanun tersebut adalah pelaksanaan pendidikan Islam di sekolah di Provinsi Aceh, dapat 

terlaksana secara ideal. Penyelenggaraan pendidikan Islam berpedoman pada ketentuan Qanun 

Aceh Nomor 9 Tahun 2015 perubahan atas Qanun Aceh Nomor 11 Tahun 2014 tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan, dan Pasal 1 ayat 21 adalah pendidikan yang didasarkan atau dijiwai 

dengan ajaran Islam. memberikan pengertian dasar pengertian pendidikan Islam dan pendidikan 

Islam, peneliti mengacu pada penjelasan ahli, sebagai berikut, Muhammad Fadhil al-Jamal dalam 

(Sulaiman, 2017) Pendidikan Islam memiliki upaya untuk melaksanakan, mendorong dan 

mengajak siswa untuk hidup yang lebih dinamis dengan berlandasan nilai-nilai dan Mulia. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian nya yaitu Pemerintah Aceh mengembangkan sistem pendidikan yang sesuai 

dengan karakteristik-karakteristik adat istiadat masyarakat Aceh serta otonomi khusus yang 

berlaku di Aceh, agar Penyelenggaraan pendidikan di sekolah Provinsi Aceh dilaksanakan secara 

Islami dan agar siswa memiliki sifat baik sebagai bentuk perilaku moral yang sesuai,  bentuk 

perilaku konkrit, atau penerapan akhlak. Akhlak baik yang melandasi moral disebut nilai ketika 

diwujudkan dalam bentuk perilaku yang terlihat.   

 



 

E. Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang di gunakan oleh penulis adalah Penelitian Kualitatif yaitu Penelitian yang 

lebih memberikan tekanan makna berkaitan dengan nilai-nilai tertentu. 

Metode Banyak pakar mencoba mendeskripsikan konsep pendidikan nilai dan moral. Lickona 

(2004) menggambarkan bahwa nilai terlihat. Nilai terdiri dari sifat baik sebagai bentuk perilaku 

moral yang sesuai. Dengan demikian, nilai merupakan bentuk perilaku konkrit, atau penerapan 

akhlak. Akhlak baik yang melandasi moral disebut nilai ketika diwujudkan dalam bentuk perilaku 

yang terlihat.  

 

F. Hasil Penelitian  

1.  Pendidikan di Aceh saat ini sedang mempersiapkan kurikulum Aceh yang disusun berdasarkan 

ajaran Qanun Aceh tentang penyelenggaraan pendidikan Islam. Kurikulum Aceh dapat disebut 

sebagai kurikulum nasional plus, karena seluruh muatan kurikulum nasional 2013 termasuk 

kurikulum Aceh ditambah dengan materi pendidikan Islam dan materi muatan lokal. Qanun 

pendidikan diharapkan dapat diterapkan dalam bidang pendidikan di Aceh. Penerapan nya 

dilakukan pada setiap jenjang pendidikan dan setiap lembaga pendidikan yang ada di Aceh serta 

pada setiap mata pelajaran yang ada. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang mengungkapkan 

bahwa nilai-nilai harus ditransfer melalui semua pembelajaran dan kegiatan pendidikan di sekolah 

(Martinek, & Lee, 2012;Waite, 2011).  Jadi hasil penelitian nya yaitu nilai dapat di transfer dari 

semua pembelajaran dan kegiatan pembelajaran. 

2. Pemerintah Provinsi Aceh melalui Dinas Pendidikan dan dinas-dinas terkait mulai 

mengimplementasikan kurikulum pendidikan islam mulai tahun 2018 dengan maksud, sistem 

pendidikan yang sesuai dengan kekhasan dan sosial budaya masyarakat Aceh. Selanjutnya 

penyelenggaraan Pendidikan Islami di Aceh adalah sebagai upaya untuk mengembangkan seluruh 

aspek kepribadian peserta didik dalam rangka mewujudkan masyarakat Aceh (ureung Aceh) yang 

berperadaban dan bermartabat. 

3.  Siswa sanggup menerapkan perilaku dan moral yanng baik, menerapkan nilai-nilai akhlak 

dalam kehidupan sehari-hari, mampu bersikap positif kepada lingkungan sekitar, dan mampu 

menerapkan nilai integritas yaitu seperti religius, kedisiplinan, kejujuran, bekerja keras, kreatif, 

mandiri, demokratis, nasionalis, menghargai prestasi, cinta damai dan ramah.   

 

G.Kesimpulan  

Penyelenggaraan pendidikan Islami di Provinsi Aceh mengacu pada Qanun Nomor 9 Tahun 2015 

perubahan atas Qanun Aceh Nomor 11 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan. 



Penyelenggaraan pendidikan di seluruh satuan pendidikan berpedoman pada ajaran Islam. 

Pelaksanaan pendidikan di Sekolah di Aceh secara keseluruhan sudah Islami, dengan indikator 

sistem pengelolaan madrasah memiliki nilai transparansi, akuntabilitas, pendekatan keteladanan, 

pengembangan budaya berorientasi islami dan penerapan kurikulum islami sebagaimana diatur 

dalam qanun. Pendidikan nilai dan moral di satuan pendidikan di Aceh diselenggarakan selain 

sesuai dengan pendidikan nasional, juga mengacu pada penerapan melalui kurikulum islami yang 

berpedoman sesuai dengan qanun pendidikan di Aceh. Proses pembelajaran yang dilaksanakan di 

Aceh berbasis dan berorientasi kepada budaya islami yang berbasis syariat islam di Aceh. 

 

H. Kelebihan Dan Kekurangan  

- Kelebihan 

1. Judul 

a. Ditulis menggunakan huruf kapital dicetak tebal 

b. Memuat kata kunci 

c. Tidak singkat dalam penulisan 

d. Sudah memuat isi secara jelas 

 

2. Penulis 

a. Nama tidak disingkat, diawali dengan huruf kapital 

b. Ditulis tanpa menggunakan gelar 

c. Disertai nama perguruan tinggi dan nama fakultas 

 

3. Abstrak jurnal 

a. Ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris 

b. Kata abstrak dicetak tebal 

c. Abstrak dilengkapi dengan kata kunci yang terdiri dari 4 kata yang menjadi uraian dari abstraksi 

 

4. Pendahuluan 

a. Berisi latar belakang permasalahan 



b. Mengacu pada pustaka yang menjadi landasan atau alasan penelitian 

 

5. Pembahasan 

a. Peneliti menyajikan data secara jelas 6. Daftar pustaka 

a. Penulisan judul buku pada daftar pustaka sudah benar 

b. Semua yang ada dipendahuluan mengacu pada daftar pustaka 
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1. Judul 

  Judul hanya ditulis menggunakan bahasa Indonesia tidak ada bahasa inggris  

2. Abstrak jurnal 

   Seharusnya kata kunci dicetak tebal.  

3. Daftar Pustaka 
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